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ABSTRACT 
Andrayani; The purpose of this study is to 
determine the effect of self-control, 
learning of behavior, emotional 
intelligence and spiritual intelligence 
toward the level of accounting 
understanding of students of Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. The type of 
research used in this study is a quantitative 
approach which is it seeks to explain the 
problem solving that is now based on data 
and present data, analyze and interpret it. 
The object of this study is students of 
Accounting Department at least class of 
2015. The results of self-control research 
do not affect accounting understanding 
level at Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta. This could be due to social 
environment factors, students are not able 
to process their feelings, and students are 
not able to be strong in facing frustration 
and failure while learning behavior, 
emotional intelligence and spiritual 
intelligence give influence toward the 
accounting understanding level at 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
Key words: self-control, learning of 
behavior, emotional intelligence, spiritual 
intelligence 
Pendahuluan 
Mengendalikan diri adalah sifat yang 
harus dimiliki oleh setiap mahasiswa agar 
dapat mengatur emosi dan tidak 
mengganggu kestabilan mahasiswa. 
Permasalahan yang sering muncul dalam 
kehidupan ini diakibatkan karena 
kurangnya pengendalian diri seseorang. 
Pengendalian diri merupakan kemampuan 
diri dalam mengendalikan perilaku untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
Pengendalian diri terkait dengan 
bertambahnya usia seseorang, semakin 
dewasa seseorang diharapkan dapat 
memiliki pengendalian diri yang lebih baik 
dibandingkan pada saat remaja. Seseorang 
yang memiliki pengendalian diri yang baik 
dapat memahami benar atau tidaknya suatu 
tindakan yang akan mereka lakukan. 
Pada hakekatnya pendidikan 
merupakan suatu usaha yang dilakukan 
oleh manusia untuk meningkatkan taraf 
hidup ke arah yang lebih sempurna. 
Pendidikan juga merupakan suatu kekuatan 
yang dinamis yang sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan fisik, mental, etika, 
dan seluruh aspek kehidupan manusia. 
Pendidikan adalah salah satu faktor yang 
besar perannya bagi kehidupan bangsa 
karena pendidikan dapat mendorong dan 
menentukan maju mundurnya proses 
pembangunan bangsa dalam segala bidang 
(Hanifah dan Syukriy, 2001).  
 
Belajar merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi dan berperan penting 
dalam pembentukan pribadi dan perilaku 
seseorang. Menurut Surya (1997), belajar 
dapat diartikan sebagai suatu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memperoleh 
perubahan perilaku baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 
individu itu sendiri dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. Perilaku belajar 
adalah sikap mahasiswa terhadap tanggung 
jawab belajarnya dan bagaimana 
mahasiswa tersebut mampu dalam 
mengatur waktu belajar dengan kegiatan 
yang lainnya. Mahasiswa yang memiliki 
perilaku belajar yang baik tentunya telah 
melakukan hal-hal yang positif seperti 
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kebiasaan mengikuti pelajaran, kebiasaan 
membaca buku, kunjungan ke 
perpustakaan, dan kebiasaan dalam 
menghadapi ujian. Perilaku belajar 
berkaitan dengan kecerdasan emosional 
seseorang. Kecerdasan emosional 
seseorang juga menjadi faktor pendorong 
dalam prestasi akademik mahasiswa. 
Kecerdasan emosional adalah 
kemampuan seseorang untuk mengenali 
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi 
diri sendiri, mengenali emosi orang lain 
(empati) dan kemampuan untuk membina 
hubungan (kerjasama) dengan orang lain 
(Filai, 2010 dalam Widyawati, 2011). 
Selain pengendalian diri, perilaku belajar 
dan kecerdasan emosional yang dapat 
memengaruhi mahasiswa dalam 
meningkatkan pemahamannya ada faktor 
lain yang dapat mendukung yaitu 
kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual 
adalah kecerdasan jiwa yang membantu 
seseorang untuk mengembangkan dirinya 
secara utuh melalui penciptaan 
kemungkinan untuk menerapkan nilai-nilai 
yang positif. Kurangnya kecerdasan 
spiritual akan berdampak dalam diri 
seorang mahasiswa dan mengakibatkan 
mahasiswa kurang termotivasi dalam 
belajar dan sulit untuk berkonsentrasi, 
sehingga mahasiswa sulit memahami mata 
kuliah. Sementara itu, mereka yang hanya 
mengejar prestasi berupa nilai atau angka 
dan mengabaikan nilai spiritual, seseorang 
itu akan menghalalkan segala cara agar 
mendapatkan hasil yang memuaskan, 
mereka cenderung untuk bersikap tidak 
jujur seperti mencotek pada saat ujian. 
Kecerdasan spiritual ini dapat membantu 
dan mendorong seseorang dalam mencapai 
keberhasilan dalam belajarnya karena 
kecerdasan spiritual merupakan dasar untuk 
mendorong berfungsinya secara efektif 
kecerdasan emosional. Selain pengendalian 
diri, perilaku belajar, kecerdasan 
emosional, dan kecerdasan spiritual selama 
di perguruan tinggi juga mempengaruhi 
pemahaman akuntansi seseorang. 
Pemahaman akuntansi adalah tolak 
ukur yang utama untuk mengetahui 
keberhasilan mahasiswa pada proses 
belajar mengajar dalam bidang akuntansi. 
Di perguruan tinggi memiliki tujuan yang 
dapat menyiapkan mahasiswa agar 
memiliki kemampuan untuk menjadi 
seorang akuntan yang dapat dibutuhkan 
dalam dunia kerja. Hal tersebut dapat 
tercapai dengan cara meningkatkan 
pemahaman akuntansi, dalam dunia kerja 
banyaknya pesaing itu sangat wajar, dengan 
hanya mengandalkan pendidikan yang 
tinggi saja tidak bisa menjamin kesuksesan 
seseorang karena banyaknya pesaing-
pesaing yang cerdas saat ini. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian 
Riswandi (2015), yang meneliti tentang 
pengaruh pengendalian diri dan perilaku 
belajar terhadap tingkat pemahaman 
pengantar akuntansi di Universitas  Prof. 
Hazairin SH Kota Bengkulu. Penelitian ini 
menambahkan dua variabel yang diadopsi 
dari penelitian Zakiah (2013) , yang 
meneliti tentang pengaruh kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual terhadap pemahaman 
akuntansi. Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis tertarik mengambil jurul 
“Pengaruh Pengendalian Diri, Perilaku 
Belajar, Kecerdasan Emosional dan 
Kecerdasan Spiritual Terhadap Tingkat 
Pemahaman Akuntansi Di Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta”. 
Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Apakah pengendalian diri berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman 
mahasiswa akuntansi di Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta? 
2. Apakah perilaku belajar berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman 
mahasiswa akuntansi di Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta? 
3. Apakah kecerdasan emosional 
berpengaruh terhadap tingkat 
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pemahaman mahasiswa akuntansi di 
Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta? 
4. Apakah kecerdasan spiritual 
berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman mahasiswa akuntansi di 




Menurut Ronen (1993), kendali diri 
merupakan proses yang terjadi ketika dalam 
situasi tanpa batasan dari lingkungan 
eksternal anak melakukan suatu jenis 
perilaku yang sebelumnya sedikit tidak 
mungkin munculdibandingkan perilaku 
alternatif lainnya. Dapat pula diartikan 
sebagai proses yang dilakukan individu atas 
dasar kemauan dan pemikiran yang mereka 
miliki, dengan kata lain individu dapat 
memunculkan suatu perilaku positif ketika 
situasi yang ada memungkinkannya 
memunculkan perilaku yang negatif. 
Menurut kamus psikologi Chaplin 
(2002), kontrol diri adalah kemampuan 
individu untuk mengarahkan tingkah 
lakunya sendiri dan kemampuan untuk 
menekan atau menghambat dorongan yang 
ada. Menurut Goleman (2003:514) dalam 
Amanah (2013), pengendalian diri dalam 
menangani emosi kita sedemikian sehingga 
berdampak positif kepada pelaksanaan 
tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup 
menunda kenikmatan sebelum tercapainya 
suatu sasaran, serta mampu pulih kembali 
dari tekanan emosi. 
Perilaku Belajar 
Djamarah dan Zain (2010), 
berpendapat bahwa belajar adalah proses 
perubahan perilaku berkat pengalaman dan 
latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah 
perubahan tingkah laku, baik yang 
menyangkut pengetahuan, keterampilan 
maupun sikap bahkan meliputi segenap 
asoek organisme atau pribadi. Menurut 
Sudjana (2010), belajar adalah suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan hasil proses 
belajar dapat ditunjukan dalam berbagai 
bentuk seperti penambahan pengetahuan, 
pemahaman sikap dan tingkah laku, 
kecakapan, kebiasaan serta perubahan 
aspek-aspek lain yang ada pada individu-
individu yang belajar. 
Surya (1997), belajar dapat 
diartikan sebagai suatu proses yang 
dilakukan oleh individu untuk memperoleh 
perubahan perilaku baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 
individu itu sendiri dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya. Menurut 
Witherington (1952), belajar merupakan 
perubahan dalam kepribadian yang 
dimanifestasikan sebagai pola-pola respons 
yang baru berbentuk keterampilan, sikap, 
kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan. 
Kecerdasan Emosional 
Goleman (1997), mengemukakan 
bahwa kecerdasan emosional adalah 
kemampuan lebih yang dimiliki seseorang 
dalam memotivasi diri, ketahanan dalam 
menghadapi kegagalan, mengendalikan 
emosi dan menunda kepuasan, serta 
mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan 
emosional tersebut seseorang dapat 
menempatkan emosionya pada porsi yang 
tepat, memilih kepuasaan dan mengatur 
suasana hati. 
Menurut Harmoko (2005) 
kecerdasan emosi dapat diartikan 
kemampuan untuk mengenali, mengelola, 
dan mengekspresikan dengan tepat, 
termasuk untuk memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain, serta membina 
hubungan dengan orang lain. Jelas bila 
seorang individu mempunyai kecerdasan 
emosi yang tinggi, dapat hidup lebih 
bahagia dan sukses karena percaya diri 
serta mampu menguasai emosi atau 
mempunyai kesehatan mental yang baik. 
Kecerdasan Spiritual 
Menurut Zohar dan Marshall (2007), 
mengatakan bahwa kecerdasan spiritual 
dapat diartikan sebagai kecerdasan yang 
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bertumpu pada bagian dalam diri 
seseorang yang berhubungan dengan 
kearifan di luar ego atau jiwa kesadaran. 
Sebagai kecerdasan yang senantiasa 
dipergunakan bukan hanya untuk 
mengetahui nilai-nilai yang ada, 
melainkan juga secara kreatif untuk 
menemukan nilai-nilai baru dalam 
kehidupan. 
Menurut Zohar dan Marshall (2010), 
aspek-aspek kecerdasan spiritual yaitu: 
1) Kemampuan bersikap fleksibel. 
Kemampuan individu untuk 
bersikap adaptif secara spontan dan 
aktif, memiliki pertimbangan yang 
dapat dipertanggung jawabkan di 
saat menghadapi beberapa pilihan. 
2) Tingkat kesadaran tinggi. 
Kemampuan individu untuk 
mengetahui batas wilayah yang 
nyaman untuk dirinya, yang 
mendorong individu untuk 
merenungkan apa yang dipercayai 
dan apa yang dianggap bernilai, 
berusaha untuk memperhatikan 
segala macam kejadian dan 
peristiwa dengan berpegang pada 
agama yang diyakininya. 
3) Kemampuan untuk menghadapi dan 
memanfaatkan penderitaan. 
Kemampuan individu dalam 
menghadapi penderitaan dan 
menjadikan penderitaan yang 
dialami sebagai motivasi untuk 
mendapatkan kehidupan yang lebih 
baik di kemudian hari. 
4) Kemampuan menghadapi dan 
melampaui rasa sakit. Kemampuan 
individu dimana di saat dia 
mengalami sakit, ia akan menyadari 
keterbatasan dirinya, dan menjadi 
lebih dekat dengan Tuhan dan yakin 
bahwa hanya Tuhan yang akan 
memberikan kesembuhan. 
5) Kualitas hidup yang diilhami oleh 
visi dan nilai-nilai. Kualitas hidup 
individu yang didasarkan pada 
tujuan hidup yang pasti dan 
berpegang pada nilai-nilai yang 
mampu mendorong untuk mencapai 
tujuan tersebut. 
6) Keengganan untuk menyebabkan 
kerugian yang tidak perlu. Individu 
yang mempunyai kecerdasan 
spiritual tinggi mengetahui bahwa 
ketika dia merugikan orang lain, 
maka berarti dia merugikan dirinya 
sendiri sehingga mereka enggan 
untuk melakukan kerugian yang 
tidak perlu. 
7) Berpikir secara holistik, 
kecenderungan individu untuk 
melihat keterkaitan berbagai hal. 
8) Kecenderungan nyata untuk 
bertanya mengapa atau bagaimana 
jika untuk mencari jawaban-
jawaban yang mendasar menjadi 
pribadi mandiri. Kemampuan 
individu yang memiliki kemudahan 
untuk bekerja melawan konvensi 










Gambar 1.  
Rerangka Analisis 
Pengembangan Hipotesis 
Pengendalian Diri Terhadap Tingkat 
Pemahaman Akuntansi 
Pengendalian diri mampu membuat 
mahasiswa menjadi seorang yang lebih 
bertanggung jawab, berhati-hati atau 
teliti dalam mengerjakan tugas-
tugasnya. Penelitian ini didukung oleh 
penelitian Riswandi (2015), yang 















berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi sehingga 
hipotesis yang dapat ditarik dari uraian 
diatas sebagai berikut: 
H1: Pengendalian diri berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman Akuntansi 
di Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta. 
Perilaku Belajar Berpengaruh Terhadap 
Tingkat Pemahaman Akuntansi 
Perilaku belajar yang baik dilihat 
dari mengikuti pelajaran, kebiasaan 
membaca, kunjungan ke perpustakaan, 
dan kebiasaan menghadapi ujian. 
Perilaku belajar yang baik akan 
mengarah pada pemahaman terhadap 
pelajaran yang maksimal. Penelitian ini 
didukung oleh penelitian Riswandi 
(2015), yang menyatakan bahwa 
perilaku belajar berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman pengantar 
akuntansi sehingga hipotesis yang dapat 
ditarik dari uraian diatas sebagai 
berikut: 
H2: Perilaku belajar berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman Akuntansi 
di Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta. 
Kecerdasan Emosional Berpengaruh 
Terhadap Tingkat Pemahaman 
Akuntansi 
Mahasiswa akan mampu mengenal 
siapa dirinya, mengendalikan diri, 
memotivasi diri, berempati terhadap 
lingkungan sekitarnya dan memiliki 
keterampilan bersosialisasi berdasarkan 
kemampuan untuk meningkatkan 
kualitas pemahaman mereka tentang 
akuntansi. Kemampuan ini mendukung 
mahasiswa dalam mencapai cita-
citanya. Penelitian ini didukung oleh 
penelitian Zakiah (2013), yang 
menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi sehingga 
hipotesis yang dapat ditarik dari uraian 
diatas sebagai berikut: 
H3: Kecerdasan emosional berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman Akuntansi 
di Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta. 
Kecerdasan Spiritual Berpengaruh 
Terhadap Tingkat Pemahaman 
Akuntansi 
Kecerdasan spiritual yang baik 
dapat dilihat dari ketuhanan, 
kepercayaan, kepemimpinan 
pembelajaran, berorientasi masa depan, 
dan keteraturan. Seseorang yang 
memliki kecerdasan spiritual yang baik 
maka akan memperoleh prestasi belajar 
yang baik pula, karena memiliki 
motivasi untuk belajar. Penelitian ini 
didukung oleh penelitian Zakiah (2013), 
yang menyatakan bahwa kecerdasan 
spiritual berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi sehingga 
hipotesis yang dapat ditarik dari uraian 
diatas sebagai berikut: 
H4: Kecerdasan spiritual berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman Akuntansi 
di Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel dan Tingkat Pengambilan 
Sampel 
Dapat diuraikan jumlah kuesioner 
yang disebar sebanyak 196. Akan tetapi, 
kuesioner yang kembali sebanyak 196, 
kuesioner yang diolah sebanyak 105 
dan kuesiner yang tidak layak diolah 
sebanyak 91. Penyebab kuesioner tidak 
valid, karena responden menjawab tidak 
lengkap dan tidak memenuhi kriteria 
responden, misalnya responden belum 
mengambil matakuliah teori akuntansi.  
UJI KUALITAS DATA 
Uji Validitas 
Dapat diuraikan bahwa pada uji 
validitas untuk variabel Pengendalian 
Diri, Perilaku Belajar, Kecerdasan 
Emosional, Kecerdasan Spiritual dan 
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Pemahaman Akuntansi untuk setiap 
butir dari item-item pertanyaan yang 
dipakai valid dan layak digunakan. 
Uji Reliabilitas 
Seluruh pernyataan yang ada pada 
instrumen penelitian layak digunakan 
sebagai kuesioner untuk mengukur 
variabel. Pernyataan-pernyataan telah 
memenuhi persyaratan reliabilitas yaitu 
nilai Cronbach Alpha 0,70. 
UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 
Diketahui bahwa nilai Asymp. Sig 
(2-tailed) sebesar 0,054. Hal ini 
menunjukan bahwa nilai signifikansi 
lebih dari 0,05 maka data pada 
penelitian ini berdistribusi normal. 
Uji Multikolinieritas 
Variabel independen faktor 
pengendalian diri, perilaku belajar, 
kecerdasan emosional, kecerdasan 
spiritual memiliki nilai tolerance yang 
lebih besar dari 0,10 dan VIF yang lebih 
kecil dari 10. Jadi dalam penelitian ini 
tidak terjadi adanya multikolinieritas. 
Uji Heterokedastisitas 
Nilai signifikansi variabel 
pengendalian diri sebesar 0,270 
perilaku belajar 0,748 kecerdasan 
emosional 0,450 dan kecerdasan 
spiritual sebesar 0,588 yaitu lebih besar 
dari nilai alpha 0,05. Jadi dalam 
penelitian ini model regresi yang 
digunakan tidak terjadi 
heterokedastistitas. 
UJI HOPOTESIS 
Dapat dijelaskan bahwa: 
a. Nilai konstanta sebesar 30,071 nilai 
tersebut mengidentifikasi tanpa 
adanya pengaruh variabel 
independen yang digunakan peneliti 
ini. Nilai tingkat pemahaman 
akuntansi sebesar 30,071. 
b. Koefesien regresi perilaku belajar 
untuk variabel X2 sebesar 0,157 
yang artinya bahwa setiap 
peningkatan perilaku belajar naik 
satu (1) satuan akan meningkatkan 
minat mahasiswa pada tingkat 
pemahaman akuntansi sebesar 
15,7% dengan asumsi variabel lain 
konstan. 
c. Koefesien regresi kecerdasan 
emosional untuk variabel X3 
sebesar 0,108 yang artinya bahwa 
setiap peningkatan kecerdasan 
emosional naik satu (1) satuan akan 
meningkatkan minat mahasiswa 
pada tingkat pemahaman akuntansi 
sebesar 10,8% dengan asumsi 
variabel lain konstan. 
d. Koefesien regresi kecerdasan 
spiritual untuk variabel X4 sebesar 
0,060 yang artinya bahwa setiap 
peningkatan kecerdasan spiritual 
naik satu (1) satuan akan 
meningkatkan minat mahasiswa 
pada tingkat pemahaman akuntansi 
sebesar 6% dengan variabel lain 
konstan. 
Koefesien Determinasi 
Nilai koefisien determinasi 
(Adjusted R2) diperoleh 0,388. Nilai 
koefesien determinasi sebesar 38,8%, 
artinya variabel tingkat pemahaman 
akuntansi dipengaruhi oleh 
pengendalian diri, perilaku belajar, 
kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual. 
Uji Simultan (Uji F) 
Hasil penelitian uji simultan (Uji F) 
diperoleh tingkat signifikansi 0,000 
lebih kecil dari nilai alpha 0,05 atai 
0,000<0,05. Jadi pada penelitian ini 
diketahui bahwa terdapat variabel 
independen yang terdiri dari 
pengendalian diri, perilaku belajar, 
kecerdasan emosional, dan kecerdasan 
spiritual berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi di Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
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Uji Parsial (Uji t) 
Variabel Pengendalian Diri 
Pada variabel pengendalian diri, 
hasil tingkat signifikansi 0,071>0,05. 
Jadi variabel pengendalian diri tidak 
berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi di Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
Variabel Perilaku Belajar 
Pada variabel perilaku belajar, hasil 
tingkat signifikansi 0,018<0,05. Jadi 
variabel perilaku belajar berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi 
di Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta. 
Variabel Kecerdasan Emosional 
Pada variabel kecerdasan 
emosional, hasil tingkat signifikansi 
0,024<0,05. Jadi variabel kecerdasan 
emosional berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi di 
Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta. 
Variabel Kecerdasan Spiritual 
Pada variabel kecerdasan spiritual, 
hasil tingkat signifikansi 0,036<0,05. 
Jadi variabel kecerdasan spiritual 
berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi di Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. 
PEMBAHASAN 
Dalam menganalisis hasil penelitian 
ini didasarkan pada pengujian hipotesis 
yang menunjukan bahwa hipotesis Ho 
ditolak dan Ha diterima pada empat 
variabel independen yaitu pengendalian 
diri, perilaku belajar, kecerdasan 
emosional, dan kecerdasan spiritual. 
Hipotesis pertama dalam penelitian 
yang dilakukan di Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta diajukan untuk 
mengetahui pengaruh pengendalian diri 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari 
hasil pengujian regresi linear berganda 
menunjukan H1 tidak terdukung, 
artinya variabel pengendalian diri tidak 
berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi di Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. Hal ini bisa 
saja disebabkan karena faktor 
lingkungan pergaulan, mahasiswa tidak 
mampu mengolah perasaannya, serta 
mahasiswa tidak sanggup untuk tegar 
dalam menghadapi frustasi dan 
kegagalan. Akibatnya mahasiswa sulit 
untuk tetap bersemangat dalam belajar. 
Hasil penelitian ini didukung penelitian 
yang dilakukan oleh Amanah (2013) 
yang menyatakan bahwa pengendalian 
diri tidak berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi. 
Hipotesis kedua dalam penelitian 
yang dilakukan di Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta diajukan untuk 
mengetahui pengaruh perilaku belajar 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
Hasil penelitian yang diperoleh dari 
hasil pengujian regresi linear berganda 
menunjukan H2 terdukung, artinya 
variabel perilaku belajar berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi 
di Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta. Dalam hal ini perilaku 
belajar menentukan mahasiswa dalam 
pemahaman akuntansi mereka, 
sehingga mahasiswa dengan perilaku 
belajar yang baik maka akan diperoleh 
jasil yang baik juga. Hasil penelitian ini 
didukung penelitian yang dilakukan 
oleh Riswandi (2015), yang 
mengatakan bahwa perilaku belajar 
berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman pengantar akuntansi. 
Hipotesis ketiga dalam penelitian 
yang dilakukan di Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta diajukan untuk 
mengetahui pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi. Hasil penelitian yang 
diperoleh dari hasil pengujian regresi 
linear berganda menunjukan H3 
terdukung, artinya variabel kecerdasan 
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emosional berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi di 
Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta. Kecerdasan emosional 
menjadi faktor pendorong mahasiswa 
dalam prestasi akademik, dan 
kemampuan mahasiswa juga dalam 
mengelola emosi serta memotivasi 
dirinya agar dapat bermanfaat sebagai 
pemandu dalam meningkatkan 
pemahaman akuntansi mereka. Hasil 
penelitian ini didukung penelitian yang 
dilakukan oleh Zakiah (2013) 
menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi. 
Hipotesis keempat dalam penelitian 
yang dilakukan di Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta diajukan untuk 
mengetahui pengaruh kecerdasan 
spiritual terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi. Hasil penelitian yang 
diperoleh dari hasil pengujian regresi 
linear berganda menunjukan H4 
terdukung, artinya variabel kecerdasan 
spiritual berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi di Universitas 
Ahmad Dahlan Yogyakarta. Dalam hal 
ini kecerdasan spiritual menjadi faktor 
pendorong seseorang dalam mencapai 
keberhasilan, karena kecerdasan 
spiritual merupakan dasar untuk 
mendorong berfungsinya secara efektif 
seseorang dalam kecerdasan emosional. 
Hasil penelitian ini didukung penelitian 
yang dilakukan oleh Zakiah (2013) 
yang menyatakan bahwa kecerdasan 
spiritual berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diperoleh 
simpulan sebagai berikut: 
1. Pengendalian diri tidak berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi di Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta. 
2. Perilaku belajar berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi di Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta. 
3. Kecerdasan emosional berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi di Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta. 
4. Kecerdasan spiritual berpengaruh 
terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi di Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta. 
SARAN 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat menggunakan sampel yang 
lebih banyak dan menggunakan 
lokasi penelitian pada perguruan 
tinggi swasta maupun perguruan 
tinggi negeri sehingga dapat melihat 
perbedaan antar universitas. 
2. Diharapkan bagi peneliti 
selanjutnya untuk menambahkan 
variabel lain dalam penelitian ini 
yang belum tercantum. 
3. Penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan, yaitu pada metode 
penelitian yang dipakai. Untuk 
penelitian selanjutnya dapat 
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